BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan analisis pada bab 4, tata pencahayaan buatan pada ketiga ruang inti
gereja memiliki rancangan yang cukup berbeda untuk menunjang aktivitas dan tingkat
kesakralan yang berperan pada fungsi ruang masing-masing. Berikut penjabaran
pembentukan hierarki visual yang didukung oleh aspek pencahayaan buatan pada masing-
masing ruang:
1. Ruang Peralihan
Ruang peralihan memenuhi aspek pembentuk hierarki visual yang paling
sedikit dibandingkan dua ruang lainnya. Dari ketujuh aspek pembentuk
hierarki visual yang dianalisis (ukuran, bentuk, penempatan, irama, point
of interest, skala, dan komposisi), ruang peralihan memenuhi tiga aspek,
yaitu bentuk, skala, dan komposisi.
2. Panti Umat
Panti Umat memenuhi aspek pembentuk hierarki visual yang paling
banyak dibandingkan dua ruang lainnya. Dari ketujuh aspek pembentuk
hierarki visual yang dianalisis (ukuran, bentuk, penempatan, irama, point
of interest, skala, dan komposisi), Panti Umat memenuhi enam aspek,
yaitu ukuran, bentuk, irama, point of interest, skala, dan komposisi.
3. Panti Imam
Panti Imam memenuhi aspek pembentuk hierarki visual terbanyak kedua
setelah Panti Umat. Dari ketujuh aspek pembentuk hierarki visual yang
dianalisis (ukuran, bentuk, penempatan, irama, point of interest, skala, dan
komposisi), Panti Imam memenuhi lima aspek, yaitu bentuk, penempatan,
point of interest, skala, dan komposisi.
Berdasarkan kesimpulan aspek pembentuk hierarki visual yang didukung oleh

pencahayaan buatan di atas, didapatkan persamaan seperti berikut:
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Tabel 5.1 Tabel Aspek Hierarki Visual Didukung oleh Pencahayaan Buatan/Tidak

Ruang Peralihan Panti Umat Panti Imam
Ukuran X v X
Bentuk v v v
Penempatan X X v
Irama X v X
Point of Interest X v v
Skala v v v
Komposisi v v v
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Gambar 5.1 Aspek Hierarki Visual yang Mendominasi

Berdasarkan tabel dan diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek yang paling
didukung oleh pencahayaan buatan untuk pembentukan hierarki visual di Gereja Stella
Maris Pluit, yaitu aspek bentuk, skala, dan komposisi. Aspek bentuk ruang dapat
didukung dengan tata lampu yang mengikuti bentuk ruangnya. Aspek skala megah yang
ditekankan pada gereja dapat didukung dengan penggunaan lampu gantung (kesan megah
dan mewah) dan juga lampu plafond (kesan megah namun sederhana). Aspek komposisi
yang berhubungan dengan tingkat kesakralan gereja didukung dengan jenis armatur, kuat
cahaya, dan efek cahaya yang dihasilkan lampu.

Mengacu pada hasil kuesioner, Panti Imam menjadi area yang paling menarik pada
pagi hari, namun tidak pada malam hari. Semakin banyak aspek yang dipenuhi, maka
semakin tinggi pula pembentukan hierarki visual yang terjadi. Panti Umat memenuhi
aspek paling banyak dan dianggap menarik pada malam hari karena ukuran areanya yang

besar. Area yang besar memberikan kesempatan yang lebih banyak bagi perancang untuk
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mengolah variasi tata pencahayaan buatan sehingga aspek yang didukung oleh
pencahayaan buatan yang membentuk hierarki visual juga menjadi lebih banyak. Secara
kuantitas, Panti Umat memenuhi lebih banyak aspek yang didukung oleh pencahayaan
buatan untuk membentuk hierarki visual, namun secara kualitas, Panti Imam sudah
dirancang dengan cukup baik sehingga hierarki visual terbentuk dengan cukup baik pula.
Tata pencahayaan buatan pada Gereja Stella Maris Pluit diolah tidak hanya pada bidang
vertikal (dinding) dan horizontal atas (plafond) saja, tetapi juga pada bidang horizontal
bawah (lantai) sehingga hierarki visual yang didukung oleh pencahayaan buatan menjadi
lebih kuat. Maka, tata pencahayaan buatan pada interior Gereja Stella Maris Pluit sudah
dirancang dengan cukup baik sehingga hierarki visual untuk menunjang tingkat

kesakralan tiap ruang terbentuk dan cukup mengarahkan fokus umat.

5.2, Saran

Hasil analisis teori dan kuesioner pada bab 4 dan 5 menyatakan bahwa Panti Umat
memenuhi aspek pembentuk hierarki visual yang paling banyak dan Panti Umat menjadi
area yang paling menarik pada malam hari. Plafon pada Panti Umat berbentuk undak
yang kemudian ditegaskan bentuk undaknya dengan spotlight tersembunyi pada plafon
sehingga kuat cahaya yang ditimbulkan paling besar dan kasat mata saat ibadah malam
hari. Jumlah ceiling lamp yang digunakan pada plafon Panti Umat juga memiliki total
yang paling banyak sehingga berperan dalam menambah kontras terang cahaya pada area
tersebut. Area Panti Umat memiliki ukuran ruangan yang paling besar dibandingkan
ruang peralihan dan Panti Imam, maka disarankan untuk mengatur jumlah armatur lampu
dan besar kuat cahaya yang digunakan agar tidak mendominasi sehingga fokus umat tidak
teralih.

Selain mengaplikasikan desain tata pencahayaan buatan yang berbeda/bervariasi
untuk menunjukkan pembentukan hierarki visual arsitektur, dapat juga diterapkan dimmer
atau lampu yang dapat diatur intensitas cahayanya untuk menunjukkan pentingnya suatu
area pada ruang gereja sehingga tidak perlu mengaplikasikan lampu dengan kuat cahaya

yang beragam untuk ruang dalam gereja.
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